Strategi Bersaing Industri Abon Sapi Rojo Koyo dengan Metode Competitive Profile Matrix (CPM) by Nugraheni, Fitriadewi Widhi
STRATEGI BERSAING INDUSTRI ABON SAPI ROJO KOYO DENGAN 
METODE COMPETITIVE PROFILE MATRIX (CPM) 
 
 
Usulan Penelitian untuk Skripsi 
Diajukan kepada : 


















A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 
mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 
sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman 
bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, subsektor 
peternakan, dan subsektor kehutanan. Peternakan adalah salah satu sektor 
pertanian yang menghasilkan komoditas daging, telur, susu dan hasil – hasil 
olahan lainnya serta hasil sisa produksi. 
Daging sapi merupakan salah satu komoditas pangan yang selama ini 
memberikan andil terhadap perbaikan gizi masyarakat, khususnya protein 
hewani yang sangat dibutuhkan oleh pembangunan manusia Indonesia. Daging 
sudah dikenal sebagai salah satu bahan makanan yang hampir sempurna, 
karena mengandung gizi yang lengkap dan dibutuhkan oleh tubuh, yaitu 
protein hewani, energi, air, mineral, dan vitamin. Disamping itu, daging 
memiliki kelebihan aroma dan rasa yang enak, sehingga cenderung disukai 
hampir semua orang. Jika jumlah penduduk dan taraf hidup penduduk di 
Indonesia meningkat, maka permintaan produk – produk untuk pemenuhan gizi 
pun juga meningkat. Hal tersebut berbanding lurus dengan permintaan bahan 
pangan seperti permintaan protein hewani. 
Pola pikir yang terus berkembang, kemajuan teknologi dan keinginan 
yang bervariasi berdampak pada gaya hidup masyarakat dewasa ini. Kebutuhan 
akan produk yang praktis namun memiliki kandungan gizi yang optimal 
semakin meningkat. Daging sebagai sumber protein hewani dapat di olah 
dengan berbagai cara agar menghasilkan produk yang dapat dikonsumsi secara 
praktis tanpa mengurangi kandungan zat gizi di dalamnya. Daging dapat diolah 
dengan cara dimasak, digoreng, dipanggang, dibakar, diasap, atau diolah 
menjadi produk lain yang menarik antara lain korned, sosis, dendeng, dan 
abon. Pembuatan abon merupakan salah satu alternatif pengolahan daging sapi 
untuk penganekaragaman produk berbahan baku daging sapi serta untuk 




permintaan akan abon sapi menjadi meningkat. Peluang tersebut yang 
membuat munculnya agroindustri abon sapi salah satunya di Kabupaten 
Boyolali. Setiap agroindustri abon sapi berusaha bersaing untuk menciptakan 
produk dengan atribut lengkap sesuai keinginan dan kebutuhan konsumen. 
Atribut produk yang perlu diperhatikan antara lain tekstur, aroma,  rasa, warna, 
after taste, desain kemasan, kualitas kemasan, dan kelengkapan label sehingga 
mampu menghadirkan rasa puas bagi konsumen.   
Industri abon sapi Rojo Koyo yang terletak di Kabupaten Boyolali 
merupakan salah satu industri kecil menengah di bidang pengolahan daging 
sapi. Industri abon merupakan industri yang sudah sejak lama menjadi industri 
andalan di Kabupaten Boyolali sebagai sumber pendapatan daerah. Pajak dari 
investasi industri abon di Kabupaten Boyolali dapat menjadi sumber 
pendapatan daerah yang potensial untuk pembangunan infrastruktur Kabupaten 
Boyolali. Data pemerintah Kabupaten Boyolali mencatat sedikitnya terdapat 22 
produsen abon yang menjalankan usahanya di Kabupaten Boyolali (Kabupaten 
Boyolali Dalam Angka 2015).  
Tabel 1. Perkembangan Industri Abon di Kabupaten Boyolali Tahun 2015  
Tahun Jumlah Industri Jumlah Tenaga Kerja Besarnya Investasi (Rp) 
2011 15 151 690.700.000 
2012 13 136 510.820.000 
2013 13 136 510.820.000 
2014 20 197 1.740.728.000 
2015 22 214 2.972.321.000 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali Dalam Angka, 2011-2015. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa perkembangan industri abon 
di Kabupaten Boyolali mengalami fluktuasi baik dalam jumlah industri, jumlah 
tenaga kerja, maupun besarnya investasi. Jumlah tenaga kerja pada industri 
abon juga mengalami perubahan seiring dengan bertambah dan berkurangnya 
jumlah industri abon. Kabupaten Boyolali mempunyai sedikitnya 22 industri 
abon sapi, abon ikan lele dan abon daging ayam yang masih aktif menjalankan 
usahanya pada tahun 2015 yang tersebar di berbagai wilayah. Dari 22 industri 
abon, terdapat 14 unit industri abon sapi di Kabupaten Boyolali yang 
seluruhnya tersebar di Kecamatan Ampel dan Kecamatan Boyolali.  Jumlah 
industri abon sapi menurut dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 
Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Industri Abon Sapi di Kabupaten Boyolali Tahun 2015 
No Nama Usaha Jumlah Kapasitas Produksi / Bulan 
1 Hj. Sri Tati 80 kg 
2 Abon 32 500 kg 
3 Ampel 600 kg 
4 Supriyadi 600 kg 
5 Sugiyanto 800 kg 
6 Santosa 1.000 kg 
7 Wahyu Sri Lestari 1.000 kg 
8 Abdul Rohman 1.500 kg 
9 Gajah Mas 1.800 kg 
10 Utomo 2.000 kg 
11 Rojo Koyo 2.500 kg 
12 Hj. W Mulyo A 3000 kg 
13 Indra 3.500 kg 
14 UD. Lancar Jaya Food 3.750 kg 
Sumber : DISDAGPERIN Kabupaten Boyolali, 2015. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa Industri Abon Sapi Rojo 
Koyo termasuk ke dalam industri abon sapi skala besar di Kabupaten Boyolali 
yang ditunjukan dari jumlah kapasitas produksi setiap bulan. Industri Abon 
Sapi Rojo Koyo tidak hanya memiliki pesaing dari Kabupaten Boyolali saja 
karena tidak hanya dipasarkan di daerah setempat. Kota Surakarta juga 
memiliki potensi industri pengolahan daging sapi yang sedang berkembang 
sehingga dapat menjadi tolak ukur persaingan perusahaan sejenis di Kabupaten 
Boyolali. Tempat usaha pengolahan abon sapi saat ini sudah banyak 
dikembangkan di Kota Surakarta, karena Kota Surakarta merupakan salah satu 
kota wisata baik wisata budaya maupun kuliner. Permintaan akan produk abon 
sapi yang semakin meningkat menyebabkan sebagian besar toko oleh – oleh di 
Kota Surakarta memproduksi abon sapi sendiri. Berikut banyaknya tempat 





Tabel 3. Banyaknya Usaha Hasil Olahan Ternak di Kota Surakarta Tahun 2015 
Jenis Olahan 2011 2012 2013 2014 2015 
Abon 10 5 5 5 9 
Rambak 5 6 6 5 5 
Dendeng 5 3 3 5 5 
Daging Giling 10 8 8 25 25 
Jumlah 30 22 22 40 44 
Sumber : BPS Kota Surakarta Dalam Angka Tahun 2011-2015. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui perkembangan industri abon di 
Kota Surakarta mengalami fluktuasi begitu pula dengan industri olahan 
lainnya. Jumlah industri abon sapi di Kota Surakarta saat ini berjumlah 9 unit. 
Jumlah industri abon sapi mengalami peningkatan dan penurunan dapat 
dipengaruhi oleh industri abon sapi yang kurang memperhatikan atribut 
produknya dan kurang membandingkan produknya dengan produk sejenis dari 
industri lain yang beredar di pasaran, hal tersebut dapat berdampak pada 
berkurangnya permintaan konsumen. Industri abon sapi di Kota Surakarta 
tersebar di beberapa daerah yaitu Kelurahan Kemlayan, Joyosuran, Keprabon, 
Pucang Sawit, Jebres dan Jagalan. Berikut  nama industri abon di Kota 
Surakarta dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Nama Industri Abon Sapi di Kota Surakarta Tahun 2015 
Kecamatan Sentra (Kelurahan) Industri Abon Sapi 
Serengan Kemlayan Varia 
Pasar Kliwon Joyosuran Renadi 
Banjarsari Keprabon Lelly Snack 




TT, Abadi Jaya 
Ksatria, P.S Mas, KL Noeria 
Sumber : DISNAKERPERIND Kota Surakarta Tahun 2015. 
Berdasarkan Tabel 4 terdapat 9 unit industri abon di Surakarta yang 
dapat berpotensi menjadi pesaing industri Abon Sapi Rojo Koyo karena 
segmentasi pasar yang cenderung sama, yakni kawasan Surakarta. Industri 
Abon Sapi Rojo Koyo juga dipasarkan di wilayah karisidenan Surakarta. 
Terdapat beberapa pesaing potensial Industri Abon Sapi Rojo Koyo dari dalam 
maupun luar Kabupaten Boyolali, yang dilihat dari survei di toko oleh – oleh 
atau swalayan yang berlokasi di Kabupaten Boyolali maupun di Kota 
Surakarta. Informasi mengenai ragam produk abon sapi di toko oleh – oleh dan 
swalayan Kabupaten Boyolali dan Kota Surakarta dapat di lihat di tabel 5. 
Tabel 5. Ragam Produsen Abon Sapi di Toko Oleh – oleh dan Swalayan  
No Nama Toko Alamat Nama Produsen Abon 
1 King Jalan Kali Larangan 
Surakarta 
King, Abadi Jaya   
2 Era Jaya Jalan Kali Larangan 
Surakarta 
Era Jaya 
3 Mesran Jalan Kali Larangan 
Surakarta 
Mesran, Abadi Jaya 
4 Elangga Jaya Pasar Jongke 
Surakarta 
Elangga Jaya 
5 Mulyo Pasar Jongke 
Surakarta 
Mulyo, Wijaya Kusuma 
6 Bu Jono Pasar Jongke 
Surakarta 
Mesran, Varia, Sae 
7 Cokro  Pasar Jongke 
Surakarta 
Cokro, Varia, Tegal  
8 Goro Assalam Pabelan Rojo Koyo, Renadi 
9 Luwes  Loji Wetan Surakarta Renadi 
10 Masa Kini Banaran Boyolali DMS Boyolali, Ampel, Gajah 
Mas, UD Lancar Jaya 
11 Mutiara Jaya Banaran Boyolali Ampel 
12 Marning Asli Banaran Boyolali DMS, Ampel 
13 Marning Banaran Boyolali Ampel, Gajah Mas, DMS, Varia, 
Wijaya Kusuma, MJ Boyolali, 
Sapiku Salatiga, UD Lancar Jaya 
14 Marning Banaran Banaran Boyolali Ampel, UD Lancar jaya 
15 Marning 291 Banaran Boyolali Ampel 
16 Ulam Sari Banaran Boyolali DMS, Ampel, Eco, Wijaya 
Kusuma, UD Lancar Jaya 
17 Luwes  Boyolali Renadi 
Sumber : Data Primer, 2017.  
Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa sebagian besar toko oleh – 
oleh maupun swalayan yang tersebar di Kabupaten Boyolali maupun Kota 
Surakarta menjual produk abon sapi dari berbagai produsen abon dari dalam 
dan luar kota. Produsen yang berpotensi menjadi pesaing abon sapi Rojo Koyo 
antara lain abon sapi Varia, abon sapi Renadi, abon sapi UD. Lancar jaya, dan 
abon sapi Ampel, karena produk – produk produsen tersebut paling banyak di 
pasarkan dan tersebar di swalayan maupun toko oleh – oleh di Kabupaten 
Boyolali dan Kota Surakarta. Penelitian ini lebih memfokuskan dalam 
menganalisis strategi bersaing yang efektif untuk dapat diterapkan dalam 
memenangkan persaingan produk abon sapi Rojo Koyo di Kabupaten Boyolali 
dan di Kota Surakarta.  
B. Rumusan Masalah  
Semakin banyaknya jumlah pelaku/industri pengolahan daging sapi 
menjadi abon di pasaran sementara jumlah konsumen yang potensial 
menyebabkan tingkat persaingan usaha semakin ketat. Banyaknya jenis pilihan 
merek abon sapi di pasaran saat ini dengan keunggulan dan atribut masing – 
masing produk yang ditawarkan, membuat konsumen dapat memilih produk 
abon sapi yang sesuai dengan orientasi preferensi konsumen, karena banyaknya 
perusahaan yang bergerak dalam industri ini membuat konsumen mempunyai 
banyak pertimbangan dalam memilih produk abon sapi.  
Konsumen abon sapi yang loyal terhadap merek tertentu dari salah satu 
atribut produk, kemungkinan akan loyal pada merek tersebut dalam jangka 
panjang, namun dalam keadaan tertentu dan dengan alasan tertentu, walau 
jarang sekali atau hanya sekali-sekali, ada kecenderungan konsumen tersebut 
mencoba atau berpindah pada merek yang lain. Salah satu alasan perpindahan 
merek disebabkan oleh pencarian variasi. Seorang konsumen abon sapi yang 
mengalami ketidakpuasan pasca konsumsi mempunyai kemungkinan akan 
merubah perilaku keputusan belinya dengan mencari alternatif merek lain pada 
konsumsi berikutnya untuk meningkatkan kepuasannya. 
Industri Abon Sapi Rojo Koyo diharapkan mampu memantau dan 
mengetahui gerak – gerik pesaingnya secara terus - menerus. Abon sapi Rojo 
Koyo sebagai industri yang berorientasi pada profit perlu mengetahui dimana 
posisi industri terhadap pesaing produk sejenis agar konsumen tidak berpindah 
ke produk lain.  Industri Abon Sapi Rojo Koyo harus mengetahui kelemahan 
dan kelebihan dari seluruh atribut produk abon sapi yang dimiliki, sebelum 
mengambil tindakan dari strategi yang telah direncanakan agar beroleh 
keputusan yang tepat sehingga konsumen tetap loyal membeli produk abon 
sapi secara bekelanjutan, dengan demikian industri Abon Sapi Rojo Koyo 
memiliki keunggulan dalam persaingan dengan industri sejenis. Industri yang 
ingin tetap hidup dan bertumbuh tidak boleh dikelola apa adanya atau 
bertindak berdasarkan rutinitas dan kebiasaan. Pengamblian keputusan bisnis 
tidak boleh mengandalkan intuisi namun menggunakan proses berpikir 
strategis yang akan menciptakan keunggulan bersaing bagi suatu industri. 
Suatu industri perlu menjalankan strategi yang kompetitif untuk 
menguasai pasar. Didasari atas pentingnya strategi bersaing, maka perumusan 
strategi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang tepat bagi keberlangsungan 
industri. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dapat dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana karakteristik atribut produk abon sapi Rojo Koyo? 
2. Bagaimana posisi bersaing produk abon sapi Rojo Koyo terhadap produk 
pesaing? 
3. Strategi apa yang dirumuskan dalam persaingan abon sapi produk Rojo 
Koyo? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis pada penelitian ini antara lain : 
1. Mengetahui karakteristik atribut produk abon sapi Rojo Koyo. 
2. Mengetahui posisi bersaing produk abon sapi Rojo Koyo terhadap produk 
pesaing. 
3. Merumuskan strategi bersaing yang bisa diterapkan abon sapi Rojo Koyo 
dalam memasarkan produk abon sapi. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan serta merupakan salah satu 
syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret. 
2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan informasi 
dan pengetahuan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pustaka 
untuk permasalahan yang sama pada masa yang akan datang. 
3. Bagi abon sapi Rojo Koyo, hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam rangka peningkatan usaha serta 
sebagai bahan pengambilan kepustusan selanjutnya yang berkaitan dengan 
penerapan strategi bersaing abon sapi untuk kedepannya. 
4. Bagi Pemerintah hasil penelitian ini diharapkan nantinya menjadi 
sumbangan pemikiran untuk menentukan kebijakan mengenai strategi 
bersaing produk abon sapi di Kabupaten Boyolali dan di Kota Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
